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ABSTRAK 
Tingginya intensitas aktivitas di pasar tradisional sering kali menyebabkan permasalahan sirkulasi 
yang berdampak pada kenyamanan, efisiensi ruang, dan interaksi sosial. Penelitian ini berfokus pada 
Pasar Horas Kota Pematangsiantar, pasar rakyat tipe A dengan kepadatan aktivitas harian yang 
tinggi. Tujuan utama kajian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepadatan aktivitas sirkulasi 
terhadap pola ruang dalam pasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi visual. Analisis 
dilakukan berdasarkan teori aktivitas ruang publik dari Jan Gehl dan pendekatan psikologi 
lingkungan dari Robert Gifford. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi jalur sirkulasi banyak 
berubah menjadi area perdagangan dan distribusi barang, menyebabkan kemacetan, penurunan 
kualitas ruang, dan berkurangnya kenyamanan pengguna. Temuan ini memberikan kontribusi dalam 
pengembangan desain ruang publik pasar yang lebih adaptif terhadap dinamika aktivitas harian. 
Penataan ulang ruang, pelebaran jalur sirkulasi, dan pemisahan fungsi ruang direkomendasikan 
untuk menciptakan pasar yang tertib dan ramah pengguna. Penelitian selanjutnya disarankan 
mengeksplorasi integrasi desain partisipatif dalam perencanaan pasar tradisional. 
Kata Kunci: Kepadatan Aktivitas, Sirkulasi Pasar, Pola Ruang Dalam, Perilaku Pengguna, Pasar 
Tradisionalk. 
 

ABSTRACT 

The high intensity of activities in traditional markets often leads to circulation issues that affect user 
comfort, spatial efficiency, and social interaction. This study focuses on Horas Market in 
Pematangsiantar City, a type A public market with a high density of daily activities. The main 
objective is to analyze how circulation activity density influences the internal spatial patterns of the 
market. This research employs a descriptive qualitative approach, using observation, interviews, 
and visual documentation as data collection techniques. The analysis is grounded in Jan Gehl’s 
theory of public space activities and Robert Gifford’s environmental psychology framework. The 
findings reveal that many circulation paths have shifted in function to accommodate  informal 
trading and goods distribution, resulting in congestion, reduced spatial quality, and decreased user 
comfort. These results contribute to the development of public space design in traditional markets 
by highlighting the need for spatial reorganization, circulation widening, and clear functional 
separation. Future research is recommended to explore participatory design integration in 
traditional market planning. 
Keywords: Activity Density, Market Circulation, Spatial Pattern, User Behavior, Tradisional 
Market. 

 

PENDAHULUAN 

Pasar tradisional merupakan elemen penting dalam struktur sosial dan ekonomi 
perkotaan di Indonesia, berperan sebagai pusat interaksi ekonomi, sosial dan budaya 

masyarakat. Salah satu pasar tradisional yang memiliki peran penting di Sumatera Utara 
adalah Pasar Horas di Kota Pematangsiantar, yang telah beroperasi sejak tahun 1987 dan 

menjadi pusat aktivitas ekonomi utama di kota tersebut (Bunga dkk., 2023; Prasandi, 2021). 
Sebagai pasar rakyat tipe A menurut Permendag No. 21 Tahun 2021, Pasar Horas melayani 
ribuan pedagang dan pengunjung setiap harinya dengan intensitas pergerakan yang sangat 
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tinggi (Permendag, 2021). 
Namun demikian, kepadatan aktivitas di jalur sirkulasi menjadi permasalahan utama 

yang mengganggu fungsi ruang dalam pasar. Banyak pedagang memanfaatkan area sirkulasi 

untuk berdagang atau menyimpan barang, sehingga menyebabkan kemacetan, keterbatasan 
ruang gerak, dan penurunan kualitas interaksi antar pengguna pasar (Manurung, 2023). 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa perubahan fungsi jalur sirkulasi serta penataan ruang 
yang tidak sesuai menyebabkan konflik penggunaan ruang dan penurunan kenyamanan 
lingkungan pasar (Marisa dkk., 2023; Yanti dkk., 2021). Meskipun beberapa penelitian telah 

mengkaji sirkulasi pasar dari aspek teknis dan spasial, masih terbatas studi yang mengaitkan 
langsung antara kepadatan aktivitas sirkulasi dengan pembentukan pola ruang dalam pasar 

secara perilaku dan fungsional. 
Penelitian ini menjadi penting karena mendasarkan analisisnya pada teori perilaku 

ruang oleh Jan Gehl (2011) dan teori psikologi lingkungan oleh Robert Gifford (2007), yang 

menjelaskan bahwa persepsi manusia terhadap kenyamanan dan ruang sangat dipengaruhi 
oleh kualitas lingkungan fisik dan pola interaksi sosial. Dalam konteks pasar tradisional, di 

mana aktivitas ekonomi dan sosial berlangsung bersamaan dalam ruang terbatas, 
pemahaman terhadap dampak kepadatan aktivitas terhadap pola ruang sangat relevan secara 
praktis dan teoritis. Selain itu, meningkatnya kebutuhan akan desain ruang publik yang 

inklusif dan efisien turut menegaskan urgensi penelitian ini. 
Tujuan utama dari studi ini adalah untuk menganalisis bagaimana kepadatan aktivitas 

sirkulasi memengaruhi pola ruang dalam di Pasar Horas Kota Pematangsiantar. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi visual untuk memahami dinamika pergerakan pengguna, penggunaan ruang, 

serta interaksi yang terjadi di koridor pasar. Fokus utama diarahkan pada tiga aspek: 
situasional, behavioral dan fungsional, berdasarkan pendekatan Gifford (2007), serta 

klasifikasi aktivitas ruang publik menurut Gehl (2011). 
Artikel ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual terhadap kajian arsitektur 

perilaku dan tata ruang pasar tradisional, serta memberikan rekomendasi praktis bagi 

pengelola pasar dan perancang lingkungan binaan. Dengan mengintegrasikan dimensi fisik 
dan psikologis dalam analisis ruang, studi ini memperluas pemahaman mengenai bagaimana 

desain sirkulasi dan pola aktivitas dapat disinergikan untuk menciptakan pasar yang lebih 
tertib, efisien, dan ramah pengguna. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam pengaruh kepadatan aktivitas sirkulasi terhadap pola ruang 
dalam pasar tradisional. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menangkap dinamika 
perilaku pengguna ruang serta transformasi fungsi ruang yang tidak selalu dapat diukur 

secara kuantitatif (Sugiyono, 2017). Penelitian ini juga menerapkan studi kasus tunggal, 
yaitu pada Pasar Horas Kota Pematangsiantar, untuk memperoleh pemahaman kontekstual 

yang spesifik terhadap objek yang diamati. 
 Lokasi penelitian berada di Pasar Horas, yang terletak di Jalan Thamrin No. 6C, 
Kelurahan Dwikora, Kecamatan Siantar Barat, Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara. 

Pasar ini merupakan pasar rakyat tipe A dengan luas ±24.771 m² dan tingkat kepadatan 
aktivitas harian yang tinggi. Penelitian dilakukan selama periode Maret hingga Agustus 

2025, dengan observasi lapangan dilakukan pada pukul 08.00 hingga 16.00 WIB untuk 
menangkap variasi aktivitas sepanjang jam operasional pasar.  
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Gambar 2. Lokasi Penelitian (Penulis,2025) 

Populasi penelitian mencakup seluruh jalur sirkulasi dan zona ruang dalam Pasar 
Horas, termasuk pedagang, pengunjung, dan pengelola pasar. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria partisipan yang memiliki keterlibatan 
langsung dalam aktivitas pasar. Sampel terdiri dari 60 responden 29 pedagang, 30 

pengunjung, dan 1 pengelola pasar yang seluruhnya beraktivitas pada lantai satu Pasar 
Horas. Lantai ini dipilih karena merupakan area dengan kepadatan aktivitas tertinggi dan 
menjadi pusat utama sirkulasi serta interaksi antar pengguna pasar. Pembatasan sampel 

hanya pada denah lantai 1 dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang lebih terfokus 
dan mendalam terhadap dinamika ruang dan kepadatan aktivitas di area yang paling aktif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pasar ini terdiri dari dua lantai, namun aktivitas perdagangan paling padat dan 

beragam terkonsentrasi di lantai 1, yang menjadi pusat perputaran ekonomi dan arus 
pergerakan tertinggi. Lantai ini dihuni oleh berbagai jenis komoditas seperti sembako, 

sayur-mayur, daging, ikan, serta bahan pokok lainnya, yang tersebar secara campuran tanpa 
zonasi yang ketat. Selain kios dan los, ruang pada lantai 1 juga mencakup jalur sirkulasi, 
area bongkar muat, dan akses vertikal menuju lantai atas dan area parkir. 
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Gambar 3. Denah Lantai 1 Gedung Pasar Horas Kota Pematangsiantar (Penulis,2025) 
4.1 Jenis dan Fungsi Jalur Sirkulasi 

Jalur sirkulasi di Pasar Horas terbentuk secara bertahap sebagai respons terhadap 

intensitas dan keragaman aktivitas perdagangan yang tinggi. Hal ini membentuk sistem 
pergerakan dengan variasi jalur yang memiliki fungsi berbeda-beda. Pola sirkulasinya 

berbentuk grid, di mana jalur tidak hanya berperan sebagai koridor pergerakan pengunjung, 
tetapi juga dimanfaatkan untuk aktivitas sekunder seperti proses bongkar muat, perluasan 
area berdagang, serta interaksi antar pengguna pasar. Seperti yang diperlihatkan pada tabel 

1 

Jenis Sirkulasi Kondisi 

Sirkulasi 

Primer 

Lebar Jalur 

Sirkulasi 

Fungsi 

Sirkulasi Primer 

 

 
 

 
 

Lebar awal 2,5 

dan 6 meter. 
Lebar saat ini 1 

meter 

 
 

 
Jalur utama 
penghubung 

antar zona 
dagang, dilalui 

Sebagian besar 
pengunjung 

Sirkulasi Sekunder 

 

 

 
 

 
 
 

Lebar awal 2 
meter. Lebar 

saat ini 1 meter 

 
 

 
 
 

Menghubungkan 
kios dan los ke 

jalur utama 

Sirkulasi Tersier 

 

 

 

 
 
 

 
Lebar awal 1.5 

meter. Lebar 
saat ini 1 meter 

 

 
 
 

 
Jalur sempit, 

akses langsung 
ke kios dan los, 
bukan lintasan 

utama. 

Tabel 1. Jenis dan Fungsi Jalur Sirkulasi (Penulis, 2025) 
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Lebar jalur sirkulasi primer di Pasar Horas hanya 1 meter, sedangkan jalur sekunder 
berkisar 1 meter, dan jalur tersier 1 meter. Semua jalur ini sering terganggu oleh barang 
dagangan dan gerobak, membuat ruang sirkulasi menyempit dan tidak berfungsi optimal.  

Berdasarkan SE Menteri PUPR No. 02/SE/M/2018, lebar minimum jalur sirkulasi 
pejalan kaki dua arah adalah sekitar 1,5 meter, yang terdiri atas 60 cm untuk masing-masing 

pejalan kaki dan tambahan 15 cm sebagai ruang bebas gerak. Lebih lanjut, SNI 8152:2015 
tentang Penataan dan Pengelolaan Pasar Rakyat merekomendasikan bahwa jalur utama 
sirkulasi dalam pasar sebaiknya memiliki lebar minimum 2,5 meter, sedangkan jalur 

sekunder minimal 1,5 meter, bergantung pada intensitas aktivitas. Di sisi lain, menurut 
Dewar dan Watson (1990), jalur sirkulasi utama idealnya berada pada rentang 3 hingga 4 

meter, dan jalur sekunder antara 2 hingga 3 meter, untuk menjamin kelancaran mobilitas 
pengunjung dan alur distribusi barang. 

Observasi di Pasar Horas menunjukkan bahwa jalur sirkulasi banyak mengalami 

penyempitan akibat perluasan area dagang ke ruang sirkulasi. Kondisi ini menyebabkan 
terganggunya alur pergerakan, munculnya titik-titik kepadatan, serta menurunnya 

kenyamanan pengguna ruang. Gifford (2007) mengemukakan bahwa crowding situasional 
akibat keterbatasan ruang fisik dapat memengaruhi perilaku pengguna dan berdampak 
negatif terhadap persepsi serta kualitas pengalaman dalam menggunakan ruang tersebut. 

4.2 Lebar Kios dan Los 

Kios tetap di Pasar Horas dibangun menggunakan struktur yang solid dengan ukuran 

sekitar 2 meter lebar dan 3 meter panjang. Dimensi ini dirancang untuk memfasilitasi 
penataan barang dagangan secara rapi serta menciptakan pemisahan yang jelas antara area 
jual beli dan jalur sirkulasi. Kios ini menjadi elemen penting dalam menjaga keteraturan 

ruang dan menunjang kegiatan perdagangan utama. Representasi visual dari ukuran dan 
bentuk kios dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Denah Kios Tetap (Penulis, 2025) 

Sementara itu, los dagang merupakan unit dagang semi permanen dengan dimensi sekitar 
1,5 meter × 2 meter, umumnya dilengkapi dengan meja berukuran 1,2 meter × 0,6 meter 

yang bersifat portabel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pedagang. Karena 
ukurannya yang lebih kecil dan fleksibel, los ini dapat ditempatkan di berbagai area dalam 
pasar dan biasanya dimanfaatkan oleh pedagang musiman atau informal. 
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Gambar 6. Denah Los Dagang (Penulis, 2025) 
Kios permanen di Pasar Horas memiliki dimensi sekitar 2 meter × 3 meter (6 m²). 

Meskipun dirancang sebagai ruang dagang utama, ukuran ini tergolong terlalu sempit untuk 

menunjang aktivitas perdagangan secara optimal. Menurut Dewar dan Watson (1990), 
perancangan unit dagang di pasar tradisional harus mempertimbangkan kebutuhan ruang 

fungsional, termasuk area pajang barang, ruang gerak, dan akses pelayanan, dengan ukuran 
ideal kios berkisar antara 9 hingga 12 meter persegi. Ukuran minimal 3 × 3 meter (9 m²) 
dianggap proporsional untuk menciptakan efisiensi ruang, meminimalkan konflik antar 

zona, dan mengakomodasi intensitas aktivitas dagang yang tinggi. 
4.3 Aktivitas Ruang Publik 

Analisis aktivitas di Pasar Horas Kota Pematangsiantar dilakukan dengan merujuk 
pada pendekatan dari Gehl (2011), yang membagi aktivitas manusia di ruang publik ke 
dalam tiga jenis, yakni aktivitas utama (necessary activities), aktivitas pilihan (optional 

activities), dan aktivitas sosial (social activities). Klasifikasi ini digunakan untuk 
mengidentifikasi berbagai bentuk aktivitas yang berlangsung di pasar serta menilai 

bagaimana masing-masing jenis aktivitas tersebut berkontribusi terhadap tingkat kepadatan 
ruang dan dinamika penggunaan ruang dalam pasar. 

Jenis Aktivitas Deskripsi Aktivitas Hasil 

       
Aktivitas Utama 

(Necessary Activities) 

 
Zoning Aktivitas Utama 

1. Lokasi Aktivitas 

berada di koridor 
utama pasar, zona 
basah (daging, sayur, 

ikan, dan buah-
buahan), Zona kering 
(bumbu kering, alat 

rumah tangga, pakaian 
dan makanan ringan) 

2. waktu dominan adalah 
pagi hari yaitu pada 
pukul 05.00-12.00 

3. Pasar didominasi oleh 
kegiatan rutin seperti  

jual beli dan bongkar 
muat barang. Di 
koridor sempit yang 

dilalui pembeli, 
pedagang dan pekerja 

menggunakan troli. 
Pada pagi hari, banyak 
aktivitas yang terjadi. 

4. Banyak pedagang 
memanfaatkan jalur 

sirkulasi untuk 
meletakkan barang 
dagangan agar lebih 

terlihat oleh pembeli. 

Permasalahan fungsi 

ruang sirkulasi, jalur 
pejalan kaki berubah 
fungsi menjadi area 

pajangan dan 
distribusi barang, 
yang menyebabkan 

ruang gerak yang 
sempit, kemacetan 

dan kemungkinan 
interaksi fisik tidak 
nyaman antar 

pengguna. 
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Aktivitas Pilihan 

(Optional Activities) 

 
          Zoning Aktivitas 

Pilihan 

 

1. Lokasi Aktivitas berada di 
zona kuliner dan dibawah 
tangga utama 

2. waktu dominan adalah pagi 
menuju siang hari yaitu 

pada pukul 10.00-13.00 
WIB 

3. Area kuliner dan ruang sisa 

seperti bawah tangga 
memungkinkan pengunjung 

untuk makan atau istirahat. 
Aktivitas ini tidak selalu 
terjadi, tetapi dapat 

meningkat disaat kondisi 
ruang mendukung. 

 

Bagian bawah tangga 
dan sisi koridor 
digunakan untuk 

duduk atau makan, 
mengganggu alur 

sirkulasi utama, dan 
menimbulkan 
permasalahan gerak 

antara pengguna yang 
ingin beristirahat dan 

yang hanya melintas. 
Penggunaan ruang 
tidak sesuai dengan 

fungsi aslinya. 

     
Aktivitas Sosial 

 (Social Aktivities) 

 
      Zoning Aktivitas 
Sosial 

 
1. Lokasi Aktivitas 

berada di titik 

persimpangan, depan 
kios, dan tangga 

2. waktu terjadinya 
aktivitas adalah 
sepanjang hari 

terutama di jam sibuk 
yaitu pukul 05.00-

12.00 WIB. 
3. Percakapan, tawar-

menawar antara 

pengunjung dan 
pedagang adalah 

aktivitas sosial yang 
terjadi secara spontan 
pada titik-titik 

pertemuan alami yang 
berfungsi sebagai 
simpul interaksi dalam 

pasar. 

 
Kemacetan dan 
hambatan gerak 

disebabkan oleh 
banyaknya pengguna 

di titik interaksi 
sosial, terutama di 
persimpangan dan 

area tangga yang 
seharusnya berfungsi 

sebagai jalur transisi 
cepat. 

Tabel 2. Aktivitas Ruang Publik (Penulis, 2025) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas di lantai 1 Pasar Horas didominasi oleh 

aktivitas utama (necessary activities) seperti transaksi jual beli dan distribusi barang. Di 
samping itu, aktivitas pilihan, khususnya kegiatan makan dan beristirahat, juga cukup 

menonjol dan berkontribusi terhadap tingkat kepadatan, terutama di area sekitar pedagang 
makanan. Aktivitas sosial tidak muncul sebagai aktivitas mandiri, melainkan terintegrasi 
dengan aktivitas pilihan, seperti percakapan antar pengguna pasar saat makan atau 

menunggu transaksi. Temuan ini memperlihatkan bahwa fungsi pasar lebih menonjol 
sebagai ruang ekonomi yang padat dan kurang mendukung kenyamanan untuk aktivitas 
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sosial. Sesuai dengan pandangan Gehl (2011), ruang publik yang tidak dirancang dengan 
baik akan membatasi berkembangnya aktivitas sosial dan pilihan, sehingga hanya tersisa 
aktivitas yang bersifat fungsional. 

4.4 Titik Kepadatan Aktivitas Sirkulasi 

Tingkat kepadatan aktivitas sirkulasi di Pasar Horas Kota Pematangsiantar 

menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh letak ruang, waktu pengamatan, serta intensitas 
interaksi antara pengunjung dan pedagang di berbagai zona pasar. Untuk mengidentifikasi 
tingkat kepadatan atau crowdedness pada jalur sirkulasi  

 
 

 

Lokasi Titik Tingkat 

Kepadatan 

Waktu 

Ramai 

Deskripsi 

Aktivitas  

Faktor 

Penyebab 

Pintu utama masuk pasar, 

Zona basah (ikan, daging, 
sayur dan buah) 

Sangat 

Padat  

05.00-

12.00 
WIB 

1 Arus 

keluar-
masuk 
pengunjung 

dan 
pengangkut 

barang 
2. Jual beli 
intens, 

aktivitas 
bongkar 
muat, 

interaksi 
antar 

pengunjung 
dan 
pedagang 

 

Arus 

masuk/keluar 
besar, posisi 
strategis, 

tumpang 
tindih fungsi 

akses dan 
perdagangan. 

Persimpangan lorong utama Padat  05.00-
12.00 

WIB 

1. 
Perpotongan 

jalur 
horizontal 

dan vertikal, 
banyak 
pengunjung 

berhenti atau 
berbelok 

2. Titik 
istirahat, 
interaksi 

sosial, juga 
akses 

vertikal 
 

1. Jalur 
transisi 

antar zona, 
tempat 

interaksi 
sosial dan 
orientasi 

arah 
2. Titik temu 

banyak 
arah, 
sering 

digunakan 
sebagai 

tempat 
berhenti 
dan 

interaksi. 
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Lorong kecil / zona tersier Cukup 

Padat 
 
 

13.00-

18.00 
WIB 

Jalur 

Sebagian 
terisi elemen 
fisik seperti 

meja dan 
kursi, 

pergerakan 
ringan, lebih 
sedikit 

interaksi. 

Lokasi 

kurang 
strategis, 
intensitas 

aktivitas 
rendah 

Tabel 3.Titik Kepadatan Aktivitas (Penulis, 2025) 
Berdasarkan hasil observasi, titik kepadatan aktivitas sirkulasi di lantai 1 Pasar 

Horas terpusat pada area dengan intensitas interaksi tertinggi antara pedagang dan 
pengunjung. Titik-titik paling padat umumnya berada di jalur utama yang menghubungkan 
pintu masuk dengan zona sayur-mayur, ikan, dan makanan siap saji, serta di persimpangan 

jalur tempat aktivitas bertumpuk dari berbagai arah. Selain karena volume pengguna yang 
tinggi, kepadatan juga diperparah oleh penyempitan koridor akibat ekspansi area dagang ke 

ruang sirkulasi. Berdasarkan parameter dari SNI 8152:2015, kondisi ini termasuk dalam 
kategori sirkulasi dengan tingkat kesesakan tinggi. Hal ini selaras dengan teori Gifford 
(2011) yang menyatakan bahwa crowding akibat keterbatasan ruang fisik dapat 

menimbulkan tekanan psikologis serta mengganggu kenyamanan dalam beraktivitas. 
Sementara itu, menurut Gehl (2011), kepadatan yang berlebihan akan menghambat 

munculnya aktivitas pilihan dan sosial, sehingga ruang publik kehilangan fungsi rekreatif 
dan sosialnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi, titik kepadatan aktivitas sirkulasi di lantai 1 Pasar Horas 

terpusat pada area dengan intensitas interaksi tertinggi antara pedagang dan pengunjung. 
Titik-titik paling padat umumnya berada di jalur utama yang menghubungkan pintu masuk 
dengan zona sayur-mayur, ikan, dan makanan siap saji, serta di persimpangan jalur tempat 

aktivitas bertumpuk dari berbagai arah. Selain karena volume pengguna yang tinggi, 
kepadatan juga diperparah oleh penyempitan koridor akibat ekspansi area dagang ke ruang 

sirkulasi. Berdasarkan parameter dari SNI 8152:2015, kondisi ini termasuk dalam kategori 
sirkulasi dengan tingkat kesesakan tinggi. Hal ini selaras dengan teori Gifford (2011) yang 
menyatakan bahwa crowding akibat keterbatasan ruang fisik dapat menimbulkan tekanan 

psikologis serta mengganggu kenyamanan dalam beraktivitas. Sementara itu, menurut Gehl 
(2011), kepadatan yang berlebihan akan menghambat munculnya aktivitas pilihan dan 

sosial, sehingga ruang publik kehilangan fungsi rekreatif dan sosialnya. 
Disarankan dilakukan penataan ulang jalur sirkulasi dengan menyesuaikan lebar 

koridor pada standar minimum 2,5–3 meter serta memberikan batas fisik antara area dagang 

dan jalur pejalan kaki. Penataan juga perlu mencakup pengaturan zonasi dagang agar tidak 
terkonsentrasi di satu titik, serta relokasi pedagang musiman agar tidak mengganggu 

pergerakan utama. Penyediaan ruang duduk dan interaksi penting untuk mendukung 
aktivitas sosial dan menjadikan pasar sebagai ruang publik yang nyaman. Desain sirkulasi 
hendaknya mengintegrasikan alur logistik dan pejalan kaki secara menyeluruh. Penelitian 

selanjutnya direkomendasikan mencakup area lebih luas dan waktu pengamatan lebih 
panjang untuk memperoleh gambaran yang komprehensif. 
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